63

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian sebagai usaha merencanakan kemungkinan-
kemungkinan tertentu secara luas tanpa menunjukkan secara pasti apa yang
akan dikerjakan dalam hubungan dengan unsurnya masing-masing :
1. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan tujuan masalah dari penelitian ini, yaitu mendeskripsikan
kemampuan penalaran siswa dalam pemecahan masalah matematika siswa
kelas X MA Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung pada materi fungsi
yang ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif (Qualitative Research). Penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, disajikan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.®® Dalam penelitian ini, ingin
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai langkah-langkah yang
harus diambil, serta cara mengatasi permasalahan yang akan diteliti.
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini menekankan prosedur

daripada hasil, sehingga hasil yang diperolen merupakan desain murni

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2011), hal.6
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sesuai kenyataan yang ada berdasarkan informasi yang diperoleh dengan
memperhatikan indikator-indikator yang digunakan dalam penarikan
kesimpulan.
2. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, situasi, peristiwa,
kegiatan dan lain-lain, yang hasilnya dipaparkan dalam laporan penelitian.®
Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek
yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini untuk mengetahui
kemampuan penalaran siswa tingkat SMA/MA dalam pemecahan masalah
matematika yang belajar di MA Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung.
Langkah awal penelitian adalah menyusun instrumen Gaya Kogpnitif
MFFT (Matching Familiar Figure Test) untuk mengambil subjek siswa
yang bergaya kognitif Reflektif dan Impulsif , kemudian setelah subjek
didapatkan dilakukan penyusunan instrumen tes penalaran matematis,
melakukan tes dan menganalisis hasil tes yang telah dilakukan. Langkah
selanjutnya mengumpulkan data dari wawancara. Dari data yang diperoleh
kemudian ditarik kesimpulan mengenai analisis kemampuan penalaran

matematis siswa berdasar gaya kognitifnya.

#! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2013), hal. 3
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B. Kehadiran Peneliti

Sesuai jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif, maka kehadiran
peneliti di tempat penelitian mutlak diperlukan sebagai instrumen utama,
karena peneliti merupakan alat pengumpul data utama. Dalam penelitian
kualitatif peneliti merupakan instrumen utama yang bertindak sebagai
perencana tindakan, pengumpul data, penafsir data, pemakna data, pelapor
hasil penelitian baik berupa temuan maupun pelaksanaan penelitian di
lapangan.

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat memberikan manfaat
besar, dimana peneliti dapat berhubungan langsung dengan informan dan
melihat secara langsung pembelajaran serta situasi yang ada di lapangan,
guna untuk mengumpulkan data, sehingga kenyataan yang ada dapat
dipahami secara alami. Selain itu kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat
meningkatkan pengetahuan dalam membuat gambaran umum berdasarkan
pengalaman-pengalaman praktis yang dimiliki, dan peneliti dapat menggali
informasi-informasi yang tidak direncanakan semula.

Adapun instrumen pendukung lain yaitu alat-alat bantu dan dokumen-
dokumen yang dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil penelitian.
Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman

wawancara terhadap guru dan siswa, hasil tes tulis.
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana akan dilakukan penelitian.

Penelitian ini dilakukan di MA Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung,

yang beralamat di JI. KH. Abu Mansyur | Tawangsari Kabupaten

Tulungagung, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan pada semester Genap

Tahun ajaran 2018/2019. Pemilihan lokasi ini menjadi tempat penelitian

melalui beberapa pertimbangan sebagai berikut :

1. Tempat melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) , sehingga
kurang lebih sudah tahu situasi dan kondisi serta karakteristik dan
kemampuan siswa-siswinya.

2. Pihak sekolah , Kepala sekolah, Wakil kepala bidang kurikulum serta
para guru sangat terbuka dengan kehadiran peneliti.

3. Siswa-siswinya sangat terbuka dan tidak keberatan dijadikan subjek
penelitian.

4. Lokasi penelitian merupakan Lembaga pendidikan Pondok Modern yang
sangat kental dengan bahasanya, terutama bahasa inggris dan arab,

sehingga kemampuan matematikanya sangat menarik untuk diteliti.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan

untuk menyusun suatu informasi. Sedangkan yang dimaksud informasi
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adalah hasil dari pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.®?

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen

dan lain-lain.®®
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua yaitu:

a. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer dalam
penelitian ini meliputi hasil tes gaya kognitif, hasil tes kemampuan
penalaran, dan hasil wawancara terstruktur yang diberikan kepada
subjek penelitian.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder mengenai data yang dibutuhkan. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa dokumentasi hasil tes
penelitian, foto-foto subjek saat melakukan penelitian dan dokumen-
dokumen sekolah yang sekiranya mendukung, seperti kondisi sekolah,
data prestasi dan lain-lain.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data

diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas X

MA Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung, guru mata pelajaran dan

semua pihak yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan Purposive Sampling .

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 161
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 157
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Subjek dalam penelitian ini adalah 6 siswa dari kelas X IPA B di MA
Darul Hikmah Tawangsari semester genap tahun ajaran 2018/20109.
Pengambilan subjek penelitian dengan melakukan tes Gaya Kognitif
terlebih dahulu, yaitu tes gaya kognitif MFFT (Matching Familiar Figure
Test) untuk memilih subjek yang bergaya kognitif reflektif dan impulsif ,
serta atas pertimbangan guru karena guru lebih mengetahui sikap serta
kemampuan siswa. Setelah didapatkan subjek penelitian yang bergaya
kognitif reflektif dan impulsif kemudian diberikan tes tulis untuk melihat

kemampuan penalaran subjek yang telah dipilih.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data
yang menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian. Dalam penelitian ini ada
empat teknik pengumpulan data yang digunakan, hal ini bertujuan untuk
memperoleh data berupa langkah-langkah prosedural secara tertulis yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal, serta penjabaran dari siswa
secara langsung mengenai prosedur yang digunakan tersebut, yang kemudian
akan didukung oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti. Adapun teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Observasi

Observasi merupakan pengamatan, yang meliputi kegiatan pemusatan

perhatian terhadap suatu objek dengan seluruh alat indera.®* Observasi

# Burhan Bungin, Metodologi Penelitian..., hal. 93
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merupakan teknik pengumpulan data yang banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat
diamati, baik dalam situasi sebenarnya maupun buatan. Dalam penelitian ini
observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas siswa dalam
menyelesaikan tes gaya kognitif MFFT (Matching Familiar Figure Test)
dan tes kemampuan penalaran matematika pada materi fungsi komposisi.
Disamping itu dengan observasi dapat dicermati secara langsung gejala-
gejala yang muncul dalam proses pengerjaan soal yang dilakukan siswa,
misalnya mengenai kendala yang dialami dalam memahami soal, kesulitan
mencari solusi, serta untuk menggali informasi-informasi penting yang perlu
dicatat dan dicermati, sehingga mendapat informasi yang terarah demi

keperluan analisis data sesuai dengan fokus penelitian.

. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.®> Tes
dalam penelitian ini yakni dengan memberikan soal-soal kepada siswa
untuk memperoleh sistematika cara mengerjakan soal dalam memperoleh
jawaban, yang kemudian dibandingkan dengan hasil siswa-siswa lainnya.
Dalam penelitian ini akan dilakukan dua kali tes , pertama akan dilakukan
tes MFFT (Matching Familiar Figure Test) untuk memilih subjek yang

bergaya kognitif reflektif dan impulsif , dari hasil tes akan diperoleh subjek

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., hal. 193
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penelitian. Selanjutnya subjek yang telah terpilih akan diberikan tes
kemampuan penalaran dalam pemecahan masalah matematika pada materi
fungsi komposisi sebanyak 3 butir soal, dimana bentuk soalnya berupa
uraian (essay). Dipilih tes berbentuk uraian dengan tujuan agar hasil tes
dapat dengan mudah di identifikasi sesuai permasalahan dalam fokus
penelitian. Dari hasil tes kemampuan penalaran akan diperoleh data berupa
proses atau sistematika jawaban siswa dan nilai dari tes tersebut, kemudian
dengan data tersebut peneliti akan menganalisis dan mendeskripsikan
kemampuan penalaran matematika yang dimiliki siswa kelas X MA Darul
Hikmah Tawangsari Tulungagung ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan

impulsif.

. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.®® Wawancara dilakukan
peneliti setelah pelaksanaan tes. Tujuan dilakukannya wawancara ialah agar
data yang diperoleh dari hasil tes benar-benar valid, dengan wawancara
subjek akan menjelaskan bagaimana ia menyelesaikan soal yang telah
diberikan oleh peneliti, sehingga peneliti akan benar-benar mengetahui

kemampuan subjek.

% Ibid., hal. 198
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4. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
lain sebagainya.®” Dalam dokumentasi ini diharapkan diperoleh data berupa
prestasi/keadaan siswa serta peraturan sekolah, yang dapat peneliti
kumpulkan dari dokumen atau laporan tertulis mengenai semua peristiwa
yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dokumen yang dimaksud bisa
berupa foto-foto, dokumen sekolah, transkrip wawancara, dan dokumen
tentang sejarah sekolah dan perkembangannya. Dokumentasi ini digunakan
sebagai sumber data pendukung, serta untuk melengkapi data yang
diperoleh dari hasil observasi, tes, dan wawancara. Selain itu data hasil
dokumentasi yang telah dikumpulkan akan di analisis untuk kelengkapan

data penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolenh dari  hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

¥ Ibid., hal. 201
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®®
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan dalam periode tertentu.
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data model Miller dan
Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yaitu:®
1. Reduksi Data
Reduksi memiliki makna mengurangi atau memotong, mereduksi
data berarti melakukan pengurangan terhadap data yang diperoleh, dapat
dikatakan pula merangkum atau memilah hal-hal yang pokok dan
penting, serta membuang data yang tidak diperlukan. Setelah data
direduksi maka akan diperoleh gambaran yang lebih jelas, sehingga
mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya yang
diperlukan. Reduksi data dalam penelitian ini yakni reduksi data dari soal
tes MFFT (Matching Familiar Figure Test) yang telah dikerjakan oleh
siswa, dengan pertimbangan hasil jawaban telah memenuhi indikator
gaya kognitif reflektif dan impulsif, hal ini bertujuan untuk memilih dan
menetapkan subjek yang akan diberi tes penalaran matematis.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara
sistematis dalam rangka memperolen kesimpulan sebagai temuan

penelitian dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian biasanya

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), hal. 335
* Ibid., hal. 243
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diperoleh data yang banyak. Semua data yang diperoleh tersebut tidak
mungkin dipaparkan secara keseluruhan. Oleh karena itu dalam
penyajian data dilakukan analisis dan penyusunan data secara sistematis,
sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab masalah
yang diteliti. Dalam penelitian ini data yang diperoleh disajikan dalam
bentuk gambar, tabel dan penjelasan secara runtut, sehingga sajian data
tersusun secara sistematis dan memberikan kemungkinan untuk ditarik
kesimpulan bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa dalam
pemecahan masalah matematika tingkat MA yang belajar di MA Darul
Hikmah Tawangsari Tulungagung.
. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah proses pengambilan intisari dari
sajian data yang telah terorganisir dalam bentuk gambar, diagram,
maupun pernyataan kalimat secara singkat, padat, dan jelas, serta
mengandung pengertian yang luas. Dalam penelitian ini, dilakukan
penarikan kesimpulan secara bertahap. Tahap pertama, penarikan
kesimpulan terhadap hasil tes MFFT (Matching Familiar Figure Test)
dan wawancara dalam pemilihan subjek penelitian, dengan pertimbangan
kesesuaian hasil tes dengan indikator gaya kognitif reflektif dan impulsif.
Tahap kedua, pengklasifikasian hasil tes kemampuan penalaran
matematis siswa berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis,
kemudian dilakukan penarikan kesimpulan akhir setelah menganalisis

kesesuaian hasil tes dengan hasil wawancara. Hasil kesimpulan akhir
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inilah yang menjadi kesimpulan dalam penelitian, sehingga dapat disusun
laporan penelitian kemampuan penalaran siswa kelas X MA Darul

Hikmah Tawangsari ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Melakukan pengecekan keabsahan data dalam penelitian merupakan
hal yang sangat penting untuk dilakukan, hal ini bertujuan agar data yang
diperoleh benar-benar valid. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan
teknik pemeriksaan , dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan

data/temuan, dilakukan teknik-teknik sebagai berikut :

1. Keajegan/Ketekunan Pengamatan

Keajegan/ketekunan pengamatan adalah mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis

yang konstan atau tentatif.*

Dalam melakukan penelitian peneliti
pengamatan dengan teliti, rinci dan terus menerus selama proses
penelitian, sehingga terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti
subjek berbohong, berpura- pura, menipu dan sebagainya.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan

pengecekan atau pembanding terhadap data.” Dalam penelitian ini,

menggunakan triangulasi waktu dan sumber, triangulasi waktu dilakukan

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 329
** Ibid, hal. 330
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dengan membandingkan data hasil tes dengan hasil wawancara dalam
waktu dan situasi yang berbeda. Triangulasi sumber yaitu menggunakan
sumber yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dengan teknik yang
sama.
3. Pengecekan teman sejawat

Pengecekan teman sejawat dilakukan dengan mendiskusikan proses
dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing dan teman sejawat yang
sedang melakukan penelitian dengan harapan mendapat masukan tentang
penelitian yang sedang dilakukan, hal ini bertujuan agar data yang
diperoleh benar-benar valid dan tidak menyimpang. Pemilihan teman
sejawat hendaknya memiliki pengetahuan dan pengalaman sesuai dengan
bidang yang dipersoalkan atau yang sedang diteliti, hal ini agar peneliti
mendapat masukan-masukan baik dari segi teori maupun metodologi yang

digunakan guna membangun hasil penelitian.

H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian disusun agar saat pelaksanaan penelitian lebih
terarah, adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Mengadakan observasi di lokasi penelitian yaitu MA Darul Hikmah
Tawangsari, sekaligus meminta izin kepada Kepala Madrasah dan guru
mata pelajaran (matematika).

b. Konsultasi kepada dosen pembimbing skripsi.
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c. Konsultasi dengan guru matematika MA Darul Hikmah Tawangsari.

d. Memilih lapangan penelitian, yaitu Kelas X-B IPA MA Darul Hikmah
Tawangsari.

e. Menyiapkan instrumen penelitian dan melakukan validasi instrumen.

. Tahap Pelaksanaan

a. Melakukan tes gaya kognitif MFFT (Matching Familiar Figure Test)
untuk memilih subjek yang bergaya kognitif reflektif dan impulsif.

b. Menganalisis hasil tes gaya kognitif dan melakukan wawancara untuk
menetapkan subjek yang dipilih, subjek yang dipilih sebanyak 6 subjek.

c. Melakukan tes penalaran matematis kepada subjek yang telah
ditentukan.

d. Menganalisis hasil tes kemampuan penalaran yang diberikan kepada
subjek.

e. Melakukan wawancara terhadap subjek.

f. Mengumpulkan data pendukung di lapangan seperti dokumen berupa
transkrip nilai siswa maupun hasil temuan waktu penelitian
berlangsung.

. Tahap Penyelesaian

a. Melakukan penarikan kesimpulan terhadap analisis hasil penelitian.

b. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian.

c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing, untuk menyusun

laporan hasil penelitian.



